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KOMITMEN ORGANISASI, PEMAHAMAN GOOD GOVERNANCE, 
DAN LOCUS OF CONTROL TERHADAP KINERJA AUDITOR 
(Studi Empiris Pada Kantor BPKP Perwakilan Yogyakarta) 
 
Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk memahami pengaruh independensi auditor, gaya 
kepemimpinan, komitmen organisasi, pemahaman good governance, dan locus of 
control terhadap kinerja auditor. Penelitian ini dilakukan dengan menyebar kuesioner 
kepada auditor yang bekerja di BPKP Perwakilan Yogyakarta. Semua variabel dalam 
penelitian ini diukur dengan Skala Likert. Metode yang dipergunakan dalam 
pengambilan sampel adalah purposive sampling. Jumlah sampel penelitian adalah 75 
responden.  
Uji hipotesis menggunakan regresi linear berganda dengan SPSS versi 21 
dengan melihat koefisien determinasi, nilai statistik F dan statistik t. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa independensi auditor dan pemahaman good governance memiliki 
pengaruh terhadap kinerja auditor, sedangkan gaya kepemimpinan, komitmen 
organisasi, dan locus of control tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor. 
 
Kata kunci: Independensi Auditor, Gaya Kepemimpinan, Komitmen Organisasi, 
Pemahaman Good Governance,  Locus of Control, dan Kinerja Auditor. 
 
Abstract 
This study aims to understand the effects of auditors independence, leadership 
styles, organization commitment, understanding of good governance and locus of 
control to the performance of auditors. This study was conducted by distribusing 
quetionnaires to auditors who work at BPKP of Yogyakarta Representation office. All 
variable in this study were measured using Llikert Scale. Use the method of sampling is 
purposive sampling. Sample in this study was 75 respondents.  
The hypothesis test using multiple linear regression with SPSS version 21 to look 
at the coefficient of determination, the value of F statistics and t statistics. The result 
showed that auditors independence and understanding of good governance have an 
effect on performance of auditors, while leadership styles, organization commitment, 
and locus of control not have an effect on performance auditor. 
 
Keywords: Auditors Independence, Leadership Styles, Organization Commitment, 





Belakangan ini banyak kasus korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN) yang 
sedang terjadi dan menjadi salah satu masalah utama perekonomian di Indonesia. 
Peran auditor sangat di butuhkan untuk meminimalisasi terjadinya KKN di 
perusahaan negeri maupun swasta. Dengan tuntutan ini, maka auditor sangat 
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berperan penting dalam mewujudkan perekonomian yang bersih dan sehat dari 
berbagai macam kasus kecurangan dalam laporan keuangan. 
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) sebagai auditor 
internal pemerintah berperan penting dalam mendorong upaya pemberantasan 
korupsi. BPKP sebagai salah satu pelaksana tugas pengendalian internal pemerintah 
yang mempunyai tugas melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan keuangan dan 
pembangan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. BPKP 
dalam melaksanakan kegiatan dapat dikelompokkan ke dalam empat kelompok, 
yaitu audit; konsultasi, asistensi, dan evaluasi; pemberantasan KKN; pengandalian 
dan pelatihan pengawasan. 
Dalam melakukan audit, tidak jarang seorang auditor menemukan klien 
yang menginginkan hasil audit yang sesuai dengan apa yang di harapkan oleh 
manajer, meskipun hasilnya tidak sesuai dengan kenyataan. Auditor yang 
menegakkan independensinya, tidak akan terpengaruh dan tidak dipengaruhi oleh 
berbagai kekuatan yang berasal dari luar diri auditor dalam mempertimbangkan 
fakta yang dijumpai dalam pemeriksaan. Di samping itu dengan adanya kode etik, 
masyarakat akan dapat menilai sejauh mana seorang auditor bekerja sesuai dengan 
standar-standar etika yang telah ditetapkan oleh profesinya (Trisnaningsih, 2007). 
Diantara faktor-faktor penentu kinerja auditor, salah satunya yaitu gaya 
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan (leadership style) adalah suatu cara seorang 
pimpinan untuk dapat mempengaruhi orang-orang disekitarnya atau bawahannya 
sesuai dengan apa yang dikehendakinya hingga dapat mencapai tujuan organisasi 
meskipun secara pribadi hal tersebut mungkin tidak disenangi. 
Kepatuhan seorang auditor pada kode etik auditor akan berimbas pada 
kinerjanya. Oleh karena itu, auditor harus memiliki komitmen organisasi yang kuat 
agar kinerja semakin meningkat. Komitmen merupakan suatu konsistensi dari 
wujud keterkaitan seseorang terhadap suatu hal. Adanya suatu komitmen dapat 
menjadi dorongan bagi seseorang untuk bekerja lebih baik (Wati et al., 2010).  
Sitio dan Anisykurlillah (2014) menyatakan bahwa seorang auditor yang 
memiliki pemahaman good governance yang baik akan melaksakan tugasnya 
dengan baik sesuai dengan kode etik seorang auditor sehingga membuat kinerjanya 
semakin baik. Good Governance juga dimaksudkan sebagai suatu kemampuan 
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manajerial untuk mengelola sumber daya dengan cara-cara terbuka, transparan, 
equitable, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat (Aggarwal, 2013 dalam 
Adi Putra dan Ariyanto, 2016). 
Selain faktor independensi, gaya kepemimpinan, komitmen organisasi dan, 
pemahaman good governance, kinerja auditor juga dapat dipergaruhi oleh locus of 
control. Locus of control merupakan salah satu aspek karakteristik kepribadian 
yang dimiliki oleh setiap individu dan dapat dibedakan atas locus of control internal 
dan locus of control eksternal (Sarita dan Agustia, 2009). 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa kuesioner, dan data 
sekunder berupa data yang diperoleh dari www.bpkp.go.id. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh auditor yang ada di kantor Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakian Yogyakarta yang berjumlah 90 
auditor. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling, 
yaitu teknik pengambilan sampel dengan menggunakan kriteria-kriteria tertentu. 
Sehingga dari jumah populasi tersebut diperoleh sampel sebanyak 84 responden 
yang merupakan auditor di kantor BPKP Perwakilan Yogyakarta. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji Asumsi 
Klasik, regresi linear berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan dalam 
penelitian ini karena persamaan regresi ini digunakan apabila terdapat satu variabel 
dependen dan terdapat beberapa variabel independen (Ghozali, 2011: 13).   
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Asumsi Klasik  









0,407 0,996 P > 0,05 Normal   
Sumber: Hasil Analisis, 2017, Lampiran 5: 109 
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Dari tabel 1 menunjukkan hasil pengujian normalitas dengan melihat 
nilai Kolmogorov-Smirnov terhadap data unstandardized residual adalah 
sebesar 0,996 sehingga dapat diketahui bahwa semua p-value untuk data 
ternyata lebih besar dari  = 5% (p  > 0,05). Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa keseluruhan data yang diperoleh memiliki sebaran yang normal.  
Tabel 2. Hasil Pengujian Multikolinieritas   
No Variabel Tolerance VIF α Keterangan 
1 Independen Auditor 0,438 2,286 10 Bebas Multikolinieritas 
2 Gaya Kepemimpinan 0,582 1,718 10 Bebas Multikolinieritas 




0,396 2,336 10 Bebas Multikolinieritas 
5 Locus of Control 0,808 1,238 10 Bebas Multikolinieritas 
  Sumber : Hasil Analisis, 2017, Lampiran 6: 110 
Dari tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa VIF < 10 dan nilai toleransi 
> 0,1 sehingga dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. Hasil 
penelitian yang bebas dari multikorelasi maka pengujian pada model regresi 
tidak ditemukan adanya korelasi antara varibel independen yang meliputi 
independensi auditor, gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, 
pemahaman good governance, dan locus of control. 
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sign. p* Keterangan 
Independen Auditor 0,055 P > 0,05 Bebas Heteroskedastisitas 
Gaya Kepemimpinan 0,115 P > 0,05 Bebas Heteroskedastisitas 
Komitmen Organisasi 0,130 P > 0,05 Bebas Heteroskedastisitas 
Pemahaman Good 
Governance 
0,688 P > 0,05 Bebas Heteroskedastisitas 
Locus of Control 0,967 P > 0,05 Bebas Heteroskedastisitas 
Sumber: Hasil Analisis, 2017, Lampiran 7: 111 
 
Pada Tabel 3 ditunjukkan hasil perhitungan uji heteroskedastisitas 
yang menunjukkan tidak ada gangguan heteroskedastisitas, karena nilai p > 
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0,05 atau tidak signifikan pada  = 5%. Dengan demikian secara 
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa tidak ada masalah heteroskedastisitas 
dalam penelitian ini. Artinya, tidak ada penyimpangan asumsi klasik 
heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk 
semua pengamatan model regresi. 
3.2 Analisa Regresi Linier Berganda 
Tabel 4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Keterangan B T Sig. Keterangan 
(Constant) 13,102      
Independen Auditor   0,396 1,753 0,003 H1 Diterima 
Gaya Kepemimpinan   0,155 1,753 0,088 H2 Ditolak 
Komitmen Organisasi  -0,012 -0,122 0,903 H3 Ditolak 
Pemahaman Good Governance   0,264 2,413 0,021 H4 Diterima 
Locus of Control  -0,093 -1,610 0,116 H5 Ditolak 
Hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 4 secara sistematis dapat 
ditulis persamaannya sebagai berikut :  
Y= 13,102 + 0,396IA + 0,155GK - 0,012KO + 0,264PGG - 0,093LOC + e 
Interpretasi dari masing-masing koefisien variabel adalah  sebagai berikut:  
Nilai konstanta sebesar 13,102 menunjukan bahwa jika variabel 
independen yaitu independen auditor, gaya kepemimpinan,  komitmen 
organisasi, pemahaman good govermance, dan locus of control diasumsikan 
konstan maka kinerja auditor akan meningkat. 
Koefisien regresi pada variabel independen auditor adalah positif sebesar 
0,396 menunjukan bahwa jika independensi auditor semakin meningkat maka 
kinerja auditor akan meningkat. Sebaliknya, jika independensi auditor semakin 
menerun maka kinerja auditor akan menurun. 
Koefisien regresi pada variabel gaya kepemimpinan adalah positif sebesar 
0,155 menunjukan bahwa jika gaya kepemimpinan seorang pemimpin semakin 
baik maka kinerja auditor akan meningkat. Sebaliknya, jika gaya kepemimpinan 
seorang pemimpin semakin buruk maka kinerja auditor akan menurun. 
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Koefisien regresi pada variabel  komitmen organisasi adalah negatif 
sebesar -0,012 menunjukan bahwa jika auditor semakin tidak berkomitmen 
maka kinerja auditor akan meningkat. Sebaliknya, jika auditor semakin 
berkomitmen maka kinerja auditor akan menurun. 
Koefisien regresi pada variabel pemahaman good governance adalah 
positif sebesar 0,264 menunjukan bahwa jika pemahaman good governance 
semakin baik maka kinerja auditor akan meningkat. Sebaliknya jika pemahaman 
good governance semakin buruk maka kinerja auditor akan menurun. 
Koefisien regresi pada variabel locus of control adalah negatif sebesar -
0,093 menunjukan bahwa jika locus of control semakin tidak terkendali maka 
kinerja auditor akan meningkat. Sebaliknya, jika locus of control semakin 
terkendali maka kinerja auditor akan menurun. 
3.3 Uji Hipotesis 
Variabel Kinerja auditor didapatkan hasil bahwa nilai Fhitung (18,245) dengan 
p-value = 0,000 sedangkan Ftabel (2,427) dengan hasil uji dari distribusi Fhitung 
(18,245) lebih besar dari Ftabel (2,427) dengan p-value 0,003 < 0,05. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen auditor, gaya kepemimpinan, komitmen 
organisasi, pemahaman good governance, dan locus of control secara bersama-
sama mempunyai pengaruh terhadap kinerja auditor. Dan dari hasil tersebut dapat 
dijelaskan bahwa model goodness of fit.   
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh data sebagai berikut :  
Dari perhitungan thitung variabel independensi auditor sebesar 3,200 lebih besar 
dari ttabel sebesar 2,015 dan nilai sig. sebesar 0,003 lebih kecil dari 5%. Sehingga H1 
diterima. 
Dari perhitungan thitung variabel gaya kepemimpinan sebesar 1,753 lebih kecil 
dari ttabel sebesar 2,015 dan nilai sig. sebesar 0,088 lebih besar dari 5%. Sehingga H2 
ditolak. 
Dari perhitungan thitung variabel  komitmen organisasi sebesar -0,122 lebih kecil 




Dari perhitungan thitung variabel pemahaman good governance sebesar  2,413 
lebih besar dari ttabel sebesar 2,015 dan nilai sig. sebesar 0,021 lebih kecil dari 5%. 
Sehingga H4 diterima. 
Dari perhitungan thitung variabel locus of control sebesar -1,610 lebih kecil besar 
dari ttabel sebesar 2,015 dan nilai sig. sebesar 0,116 lebih besar dari 5%, Sehingga H5 
ditolak. 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (adjusted R
2
) 
sebesar 0,672. Hal ini berarti bahwa variabel independen dalam model (independen 
auditor, gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, pemahaman good governance, 
locus of control) menjelaskan variasi kinerja auditor di Kantor BPKP Perwakilan 
Yogyakarta sebesar 67,2% dan 32,8% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di 
luar model  
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka didapatkan kesimpulan 
sebagai berikut: 
Independen auditor sebesar 0,396, uji t yang menyatakan koefisien regresi 
variabel independen auditor sebesar 0,396, diperoleh thitung sebesar 3,200 dengan ttabel 
sebesar 2,015. Sehingga thitung > ttabel, maka variabel independen auditor berpengaruh 
terhadap kinerja auditor 
Gaya kepemimpinan sebesar 0,155, gaya kepemimpinan dengan koefisien 
regresi sebesar 0,155, diperoleh thitung sebesar 1,753 dengan ttabel sebesar 2,015. 
Sehingga thitung < ttabel, maka variabel gaya kepemimpinan tidak berpengaruh 
terhadap kinerja auditor. 
Komitmen organisasi sebesar -0,012, komitmen organisasi dengan koefisien 
regresi sebesar -0,012 diperoleh thitung sebesar -0,122 dengan ttabel sebesar 2,015. 
Sehingga thitung < ttabel, maka variabel  komitmen organisasi tidak berpengaruh 
terhadap kinerja auditor. 
Pemahaman good govermance sebesar 0,264, pemahaman good govermance 
dengan koefisien regresi sebesar 0,264 diperoleh thitung sebesar  2,413 dengan ttabel 
sebesar 2,015. Sehingga thitung > ttabel, maka variabel pemahaman good govermance 
berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
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Locus of control sebesar -0,093, locus of control dengan koefisien regresi 
sebesar -0,093 diperoleh thitung sebesar -1,610 dengan ttabel sebesar 2,015. Sehingga 
thitung < ttabel, maka variable locus of control tidak berpengaruh terhadap kinerja 
auditor.  
Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan menggunakan kuisioner 
dalam pengambilan jawaban dari responden, sehingga penulis tidak mengawasi 
secara langsung atas pengisian jawaban tersebut. Faktor pengaruh Kinerja 
auditor sehingga cakupannya kurang luas untuk dijadikan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan manajemen sumberdaya manusia. Lingkup penelitian 
terbatas pegawai pada Kantor BPKP Perwakilan Yogyakarta dan waktu yang 
digunakan dalam penelitian terbatas, sehingga hasilnya tidak dapat 
dibandingkan dengan kantor lainnya yang sejenis dan hasil penelitian kurang 
maksimal.  
Peneliti diharapkan mengawasi pengisian kuesioner dalam pengambilan 
jawaban dari responden, sehingga hasil yang diperoleh sesuai dengan kondisi 
yang sebenar-benarnya. Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambah variabel 
independen dan menambah sampel penelitian untuk membuktikan kembali variabel 
dalam penelitian ini. Lingkup penelitian terbatas pegawai pada Kantor BPKP 
Perwakilan Yogyakarta dan waktu yang digunakan dalam penelitian terbatas, 
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